
YOGYA (KR) - Ma-

najemen PT XL Axiata Tbk

(XL Axiata) memastikan ti-

dak ada satu pun karyawan

yang bertugas di area DIY

dan sekitarnya terpapar

Covid-19. Konfirmasi terse-

but disampaikan menyusul

ditemukannya kasus tertu-

larnya sejumlah karyawan

perusahaan mitra XL Axiata

yang berlokasi di Kabupaten

Sleman yang positif Covid-

19 awal pekan ini. 

Group Head Central

Region XL Axiata Rd Sofia

Purbayanti menyatakan,

meskipun memiliki hubung-

an kemitraan, namun kedua

perusahaan tidak dalam

satu manajemen. Karyawan

perusahaan tidak di bawah

manajemen XL Axiata, se-

lain itu kantor keduanya ju-

ga terpisah. 

”XL Axiata sejak awal ber-

jangkitnya pandemi ini

telah menerapkan sistem

monitoring yang ketat terha-

dap kondisi kesehatan seti-

ap karyawannya yang terse-

bar di seluruh Indonesia.

Protokol kesehatan juga se-

lalu kami terapkan secara

ketat sesuai regulasi yang

berlaku, baik nasional mau-

pun di setiap daerah tempat

kantor kami,” terang Sofia

dalam siaran persnya kepa-

da KR Rabu (14/10).

Menurut Sofia, protokol

kesehatan mengikat semua

karyawan, baik yang masih

harus bekerja di kantor

maupun di rumah. Protokol

juga diterapkan dalam

memastikan kondisi kea-

manan kantor dan semua

fasilitas kerja. Sofia meng-

ungkapkan, terkait kasus

yang terjadi di Yogyakarta

tanggal 13 Oktober 2020,

Dinas Kesehatan Sleman

telah menginspeksi secara

langsung XL Center Yog-

yakarta yang berlokasi di

Jalan Laksda Adi Sucipto

nomor 163, lantai 1,

Sleman. Juga telah di-

lakukan wawancara de-

ngan petugas facility man-

agement kantor. Hasilnya,

XL Center Yogyakarta di-

nyatakan aman dan sudah

menjalankan protokol kese-

hatan sesuai yang dian-

jurkan oleh pemerintah. 

”Perusahaan mitra XL

Axiata yang berkantor di

Sleman, di mana sejumlah

karyawannya ditemukan

positive Covid-19, menanga-

ni layanan call center untuk

pelanggan dan masyarakat.

Lingkup kerja layanan call

center yg dilakukan perusa-

haan tersebut tidak ber-

hubungan fisik secara lang-

sung dengan pelanggan.

Mereka menghubungi pela-

nggan melalui telepon,” be-

ber Sofia.                      (Aha)-f
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SEMARANG (KR) - Kepala Sa-

tuan Polisi Pamong Praja (Kasat-

pol PP) Jateng, Budiyanto EP me-

ngatakan, operasi gabungan yus-

tisi yang dilaksanakn pada 24

Agustus hingga 12 Oktober 2020,

berhasil menjaring 96.039 pelang-

gar protokol kesehatan. Budiyanto

mengatakan hal ini kepada war-

tawan di Semarang Rabu (14/10).

Dari jumlah pelanggaran tersebut,

jenis pelanggaran terbanyak ada-

lah tidak mengenakan masker

saat berada di lokasi yang berpo-

tensi terjadi kerumunan.

”Hampir 100.000 orang terjaring

operasi gabungan yang dilakukan

oleh Satpol PP Jateng bersama de-

ngan TNI/Polri, Satpol PP kabupa-

ten/kota dan Dinas Kesehatan pe-

riode 24 Agustus-12 Oktober 2020.

Dari sisi usia, pelanggar paling

banyak berusia antara 20-39 ta-

hun. Jika dilihat dari profesi, pa-

ling banyak adalah pegawai swas-

ta, pelajar/mahasiswa kemudian

PNS dan TNI/Polri,” tutur Budi-

yanto. Menurut Budiyanto, pene-

gakan protokol kesehatan sudah

dilakukan sejak Maret, yang dila-

kukan oleh masing-masing Satpol

PP Kabupaten/kota secara man-

diri. Operasi gabungan mulai diga-

lakkan pada 24 Agustus, sebagai

respons dari perintah Gubernur

Jateng Ganjar Pranowo.

Budiyanto mengungkapkan, tiik

operasi gabungan ini adalah se-

mua lokasi yang berpotensi terjadi

kerumuman orang, seperti di ja-

lan, tempat wisata, pabrik, hingga

pasar tradisional. Jika pada awal-

awla dulu menyasar perkotaan

maka kini lebih ke pinggiran dan

masuk ke wilayah kecamatan.  

(Bdi)

Boyolali Pastikan Tak Ada Kampanye Pilkada
BOYOLALI (KR) - Pemilihan

Kepala Daerah (Pilkada) serentak

9 Desember 2020 semakin dekat,

namun Tim sukses pasangan ca-

lon Bupati dan Wakil Bupati Boyo-

lali, MSaid Hidayat-Wahyu Ira-

wan, dipastikan tidak menggelar

kampanye di Boyolali. Kampanye

dijadwalkan dimulai pada 26 Sep-

tember sampai 5 Desember, se-

dangkan masa tenang dimulai pa-

da 6-8 Desember 2020.

Hal itu ditegaskan sesepuh

PDIP Boyolali, Seno Kusumoarjo

seusai menghadiri silaturahmi to-

koh masyarakat di Desa Kragilan,

Kecamatan Mojosongo. Pertemu-

an juga dihadiri Said- Iwan yang

merupakan pasangan calon tung-

gal Pilkada Boyolali serta Ketua

DPC PDIP Kabupaten Boyolali se-

kaligus Ketua DPRD, S Paryanto.

Menurut Seno Kusumoarjo, pi-

haknya senantiasa mematuhi an-

juran pemerintah serta WHO de-

ngan mematuhi protokol kesehat-

an. Sehingga pihakya sengaja ti-

dak menggelar kampanye bagi pa-

sangan calon yang diusungnya ter-

sebut. ”Tidak ada kampanye, nanti

bisa- bisa malah memunculkan

klaster baru,” katanya. Hal itu ter-

lihat sejumlah daerah saat pendaf-

taran pasangan bakal calon (balon)

dalam pilkada serentak 9 Desem-

ber 2020. Pendaftaran balon yang

diikuti rombongan secara berbon-

dong- bondong justru memicu

munculnya klaster baru Covid-19.

”Tapi Boyolali tertib. Pasangan

bakal calon M Said- Hidayat- Wah-

yu Irawan yang mendaftar ke

KPU hanya diiringi 12 orang saja.

Itupun protokol kesehatan diper-

hatikan sungguh-sungguh,” ujar-

nya. (*-1)

Alokasi Pupuk Bersubsidi di Klaten Tambah 7.073 Ton
KLATEN (KR) - Alokasi pupuk bersubsidi untuk pe-

tani Klaten ditambah sebanyak 7.073 ton. Hal itu untuk

merespons keluhan petani Klaten terkait sulitnya men-

dapatkan pupuk bersubsidi beberapa waktu lalu. Kepa-

la Dinas Pertanian Ketahanan Pangan dan Perikanan

(DPKPP) Klaten, Widiyanti, Selasa (13/10) mengemu-

kakan, tambahan pupuk bersubsidi tersebut mencakup

tiga jenis. Yakni pupuk Urea sebanyak 4.650 ton, pupuk

SP36 sebanyak 490 ton dan pupuk ZA sebanyak 1.933

ton. Sementara itu, untuk pupuk bersubsidi NPK dan

pupuk organik tidak mendapatkan alokasi tambahan.

Sebelumnya, DPKPP Klaten telah mengajukan kebu-

tuhan pupuk bersubsidi Kabupaten Klaten untuk tahun

2020 sesuai dengan elektronik rencana definitif kebu-

tuhan kelompok (e-RDKK). Antara lain untuk Urea se-

besar 28.469,5 ton, kemudian SP36 sebesar  6.662,09

ton, ZA sebesar 16.395,01 ton, dan NPK sebesar  27.-

501,39 ton dan pupuk organik 7.535,6 ton.

Kemudian, dari usulan tersebut pemerintah pusat pa-

da tahap awal telah mengalokasikan pupuk urea sebe-

sar 22.300 ton, SP36 sebesar 1.135 ton, ZA alokasinya

6537 ton, NPK sebesar 13.535 ton dan pupuk organik

5.800 ton. Alokasi dari pemerintah pusat tersebut jum-

lahnya masih berada di bawah dari ajuan yang diusul-

kan DPKPP Klaten. Sehubungan hal itu, pertengahan

tahun 2020 ini DPKPP Klaten sudah mengajukan tam-

bahan pupuk bersubsidi.

ÓKarena alokasinya masih dibawah ajuan kita, bebe-

rapa waktu lalu mengalami kekurangan. Akhirnya ini

ada penambahan tiga jenis pupuk yang tadi (urea,

SP36, ZA). Pada bulan Juni-Juli kemarin kita sudah

mengajukan ke pusat lewat provinsi bahwa kita masih

membutuhkan alokasi pupuk bersubsidi untuk tamba-

han,Ó kata Widiyanti. (Sit)

Penerapan protokol pen-

cegahan penyakit itu me-

rupakan prosedur awal

yang dilaksanakan menje-

lang diterjunkannya pra-

jurit ke daerah sasaran.

Penegasan itu disampai-

kan Asisten Personel (As-

pers) Kepala Staf Angkat-

an Darat (Kasad) Mayjen

TNI Mulyo Aji MA, di sela-

sela kunjungan ke lokasi

TMMD Kodim 0708 Pur-

worejo di Desa Sedayu Ke-

camatan Loano Kabupa-

ten Purworejo, Selasa

(13/10). Jenderal bintang

dua itu juga menyebutkan

apabila pasukan men-

jalani rapid test dengan

hasil nonreaktif sebelum

menjalankan tugas. ”Pe-

laksanaan TMMD kali ini

memang berbeda karena

di tengah pandemi, na-

mun kita sudah ada pro-

tokol kesehatan yang men-

jadi bagian dalam prose-

dur pelaksanaan pro-

gram,” kata Mulyo Aji.

Menurutnya, protokol

kesehatan tetap dilaksa-

nakan secara ketat ken-

dati program dilaksana-

kan di daerah hijau seperti

di Desa Sedayu. Prajurit

maupun warga yang

bertugas membangun in-

frastruktur, mengenakan

masker, mencuci tangan,

dan menjaga jarak setiap

menjalankan aktivitas.

Mulyo Aji meminta ma-

syarakat memahami dan

menerapkan prosedur itu.

”Meski daerah hijau, pro-

tokol kesehatan tetap no-

mor satu. Masyarakat ha-

rus paham pengetatan ini

demi melindungi mereka

dan orang yang datang

dari penyakit,” tegasnya.

Masyarakat harus sehat

sehingga dapat segera me-

nikmati hasil pembangun-

an yang dilaksanakan pa-

sukan TNI, Polri dan war-

ga. Dikatakan, TMMD

memberikan banyak man-

faat bagi masyarakat. ”Ak-

ses yang bagus membuat

hubungan antarmasyara-

kat menjadi lebih  baik, se-

lain itu manfaat ekonomi-

nya pasti akan sangat be-

sar,” ucapnya.

Komandan Kodim 0708

Purworejo Letkol Lukman

Hakim, menambahkan

pelaksanaan pembangun-

an fisik TMMD di Sedayu

telah selesai 85 persen.

Ada empat infrastruktur

yang dibangun, antara

lain jalan dari Sedayu

menuju Glamping De

Loano, rehab rumah tidak

layak huni, tempat wudu

Masjid Tiban Al Barokah,

dan Poskamling di kawas-

an Pasar Menoreh.

Dandim mengaku tidak

menyangka peran serta

masyarakat membantu

pelaksanaan program sa-

ngat luar biasa. Warga

membentuk kelompok

yang membantu prajurit

pada pagi hingga sore.

”Bahkan pemuda Karang

Taruna ikut membantu

membangun jalan pada

malam hari, selepas ma-

grib hingga pukul 21.00,”

katanya. (Jas)

TMMD Reguler Kedepankan Protokol Kesehatan
PURWOREJO (KR) - Pelaksanaan

TNI Manunggal Membangun Desa (TM-

MD) Reguler ke-109 di 47 lokasi seluruh In-

donesia, dilaksanakan dengan mengede-

pankan protokol kesehatan Covid-19.

KR-Jarot Sarwosambodo

Aspers Kasad mengunjungi lokasi TMMD di Seda-

yu.

KR-Chandra AN

PEMBELAJARAN pola dalam jaringan (daring) sela-

ma Pandemi Covid-19 tak dapat diprediksi akan ber-

akhir kapan. Bagi anak-anak yang masih membu-

tuhkan pendampingan orang tua tentunya akan ter-

kendala jika orang tua mereka bekerja. Namun tidak

sedikit dari anak-anak yang akhirnya terbentuk ke-

mandiriannya karena keadaan.

PJJ Efektif . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Dalam tataran yang paling elementer, guru

tidak mampu membedakan konsep pembe-

lajaran daring dan PJJ. Keduanya diang-

gap sama, padahal sangat berbeda dalam

implementasinya.

Pembelajaran daring hanya bagian kecil

dari konsep PJJ efektif. Tidak sedikit guru

yang mempersepsikan PJJ secara daring

sebatas memberikan tugas untuk dikerja-

kan murid dan kemudian hasil pekerjaan

itu dikumpulkan. Celakanya, guru tidak

menunjukkan kepada murid bagaimana

dan di mana sumber materi pembelajaran

dapat dicari untuk rujukan mengerjakan

tugas-tugas itu. 

Secara teoritik PJJ ada dua jenis, ialah

synchronous learning dan a-syncronous

learning. Syncronous learning atau pembe-

lajaran sinkron ialah pembelajaran berba-

sis media daring namun antara guru dan

murid berada di media yang sama pada

waktu yang sama. Pembelajaran daring

mirip dengan kelas tatap muka reguler.

Salah satu contoh pembelajaran sinkron

adalah ketika guru dan murid berpartisi-

pasi dalam kelas melalui alat konferensi

berbasis web. Ruang kelas virtual yang

memungkinkan murid mengajukan perta-

nyaan dan guru langsung meresponsnya.  

Sedangkan a-syncronous learning atau

pembelajaran a-sinkron adalah pendekatan

belajar mandiri dengan interaksi tidak

dalam kerangka waktu yang sama.  Modul,

email, papan diskusi daring, peranti digital

mapun manual, adalah sumber daya yang

mendukung pembelajaran a-sinkron.

Perbedaan mendasar antara synchronous

learning dan a-synchronus learning hanya

terletak pada waktu terjadinya interaksi

belajar mengajar. Synchronous learning

terikat penjadwalan yang ketat, sedangkan

a-synchronus learning tidak.

Idealnya, PJJ efektif mencakup kegiatan

belajar synchronous dan a-synchronous de-

ngan kelebihan dan kekurangannya ma-

sing-masing. Hal ini memungkinkan guru

dan murid untuk mendapatkan keuntung-

an dari format keduanya, terlepas dari jad-

wal mereka atau metode pembelajaran

yang disukai. Pendekatan ini memberi

keleluasaan murid mengakses bantuan

segera jika diperlukan.

Besaran dana yang mencapai Rp 7,2 trili-

un hanya untuk subsidi kuota internet ter-

lalu mahal jika tidak mampu menciptakan

PJJ efektif. Guru perlu dilatih untuk mer-

ancang dan melaksanakan PJJ efektif.

Pelatihan guru untuk menguasai konsep

dan praktik PJJ efektif tidak terlalu sulit,

bahkan jauh lebih mudah dari pelatihan

untuk model pembelajaran student centered

learning maupun contextual learning misal-

nya.

Agar PJJ efektif benar-benar menjadi

model pembelajaran yang implementatif

diperlukan standar nasional PJJ efektif.

Kemendikbud dengan badan adhoc-nya,

dalam hal ini Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP) bertanggung jawab

merancang standar nasional pendidikan

tentang PJJ itu. Bukan hanya PJJ dalam

konteks pembelajaran Universitas Ter-

buka, namun PJJ efektif untuk seluruh jen-

jang pendidikan. (Penulis adalah Pamong

Tamansiswa dan praktisi pendidikan dan

kebudayaan)-d

XLAxiata Pastikan 
Karyawan di DIY Tak Tertular Covid-19


